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BAB I : 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan kondisi berkurangnya sel darah merah (eritrosit) 

dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin (Hb) sehingga tidak mampu 

memenuhi fungsinya sebagai pembawa oksigen ke seluruh jaringan. Anemia 

menurut Bakta (2009) anemia secara labotorik adalah suatu keadaan apabila 

terjadinya penurunan kadar Hb di bawah normal, kadar eritrosit dan 

hematrokrit (packedredcell). 

 Menurut WHO, anemia suatu keadaan yang ditunjukkan dengan kadar 

Hb lebih rendah dari batas normal untuk kelompok orang yang bersangkutan. 

Anemia juga didefinisikan sebagai suatu penurunan massa sel darah merah 

atau total Hb, secara lebih tepat dikatakan kadar Hb normal pada Wanita yang 

menstruasi adalah 12,0 dan untuk ibu hamil 11,0 g/dl. Namun tidak ada efek 

merugikan bila kadarnya <10,0 gr/dl.  

Kebanyakan anemia dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi 

dan pendarahan akut, bahkan jarak keduanya saling berinteraksi. Anemia 

dalam kehamilan merupakan masalah kesehatan yang utama di negara 

berkembang dengan tingkat morbiditas tinggi pada ibu hamil. Rata-rata 

kehamilan yang disebabkan karena anemia di Asia diperkirakan sebesar 

72,6%. Tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil merupakan masalah yang 

tengah dihadapi pemerintah Indonesia. 

Anemia terjadi karena kadar hemoglobin dalam sel darah merah kurang. 

Normalnya, kadar hemoglobin dalam darah sekitar 12g/100 ml. Kadar 

hemoglobin antara 9-11g/100ml (anemia ringan), kadar hemoglobin 6-

8g/100ml (anemia sedang), dan kadar hemoglobin kurang dari 6 (anemia 

berat). Jumlah kadar hemoglobin dalam setiap sel darah merah akan 

menentukan kemampuan darah mengangkut oksigen dari paru – paru ke 

seluruh tubuh termasuk ke pembuluh darah yang memberi asupan makanan 

dan oksigen pada janin. Oksigen diperlukan demi kelancaran seluruh fungsi 

organ tubuh ibu dan proses tumbuh kembang janin. 
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Faktor-faktor penyebab utama anemia adalah gizi danl inlfelksi. Faktor gizi 

yanlg belrkon ltribulsi telrhadap an lelmia adalah kelkulranlganl zat belsi. Hal inli 

karelnla konlsulmsi makanlanl yanlg mon lotonl, danl kaya akanl zat yanlg dapat 

melnlghambat pelnlyelrapanl zat belsi selhin lgga zat belsi tidak dapat dimanlfaatkan l 

olelh tulbulh delnlganl baik (Kelmelnltelrianl Kelselhatanl RI, 2016) 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), defisiensi besi pada 

wanita berkisar antara 35 dan 75 persen, dan meningkat seiring dengan usia 

kehamilan. Sekitar 40% kematian ibu terjadi di negara tersebut. disebabkan 

oleh anemia pada kehamilan. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

angka anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 41,8%. Jumlah ini 

masih tinggi di Indonesia. Data Riskesdas tahun 2021 menunjukkan bahwa 

78% ibu hamil mengalami anemia, naik dari 48,9% pada tahun 2019 

(Kemenkes RI, 2021). Provinsi Lampung juga tidak terlepas dari masalah 

anemia pada ibu hamil. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung, prevalensi anemia pada ibu hamil di provinsi tersebut masih cukup 

tinggi. Pada tahun 2019, prevalensi anemia mencapai 9,06% dan mengalami 

peningkatan menjadi 9,10% pada tahun 2020 (Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung 2022).  Di provinsi ini, Kota Bandar Lampung memiliki prevalensi 

anemia ibu hamil yang tinggi, mencapai 10,07% atau sekitar 1.975 orang 

(Profil Dinas Kesehatan Provinsi Bandar Lampung, 2023). 

Belrdasarkanl data yanlg di pelrolelh di Lampuln lg Sellatanl, telrkhu lsuls di PMB 

Siti Rohmah didapati 15 ibul hamil melnlgalami anlelmia rinlganl. Pelnlcelgahanl 

danl pelnlan lggullanlganl anlelmia pada ibul hamil dapat dilakulkanl delnlganl belrbagai 

cara yaitul delnlgan l cara farmakologi dan nonfarmakologi.  

Cara farmakologi (Tablelt Fel) danl nlonl farmokologi Melnlu lru lt Gelorgel, 

2010 yanlg dikultip dari julrnlal (Elviyaningsih, 2018) ulnltulk melnlgatasi anlelmia 

ibul hamil dapat melnldapatkanl zat belsi dari belrbagai makanlanl yanlg 

melnlganldulnlg zat belsi, dianltaranlya bulah tomat. Bulah tomat melmiliki melmiliki 

kanldulnlganl zat belsi 0,5 mg pelr 100 gramnlya sellainl itul bulah tomat 

melnlganldulnlg vitaminl C selbelsar 40 mg yanlg dapat melmbanltul peln lye lrapanl zat 

belsi dalam darah. Manlfaat zat belsi yanlg telrdapat dalam bulah tomat ulnltulk 

melnlinlgkatkan l kadar helmoglobinl, meln linlgkatkanl fulnlgsi otak, melnlcelgah 
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anlelmia, danl melnlinlgkatkanl systelm imulnl. Salah satul belnltulk pelnlyajianl juls 

tomat delnlgan l melnlggulnlakanl 75 gram bulah tomat, 175 ml relbulsan l air danl 1 

selnldok gulla pasir dikonlsulmsi 1 kali selhari seltiap hari, 1 tablelt Fel pada malam 

hari danl 1 gellas juls selsulai takaranl sellama 7 hari belrtulrult-tulrult (Putri, dkk., 

2016). 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkanl latar bellakanlg di atas masih banlyak ibul hamil yanlg 

melnlgalami anlelmia maka pelnlullis inlgin l melmbelrikanl asulhanl kelbidanlanl pada 

ibul hamil delnlganl rulmulsanl masalah “ Bagaimanla asulhanl kelbidanlanl de lnlgan l 

pelmbelrianl tablelt Fel danl juls tomat uln ltulk melnlinlgkatkanl kadar haelmoglobinl 

ibul hamil delnlganl anlelmia di PMB Siti Rohmah” 

 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mellaksanlakanl asulhanl kelbidanlanl pelnlatalaksanlaanl anlelmia rin lganl delnlganl 

tablelt Fe l danl juls tomat pada ibul hamil telrhadap ibul hamil delnlganl 

melnlggu ln lakanl pelnldelkatanl Man lajelmelnl Kelbidanlanl Varnlely danl 

didokulmelnltasikanl dalam belnltulk SOAP. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mellakulkanl pelnlgkajianl kelpada NLy. EL Delnlganl masalah anle lmia rinlganl 

b. Meln lginltelprelstasi data masalah anlelmia rinlganl pada NLy. EL 

c. Melrulmulskanl diagnlosa potelnlsial belrdasarkanl masalah yanlg 

ditelmulkanl pada NLy. EL 

d. Melrulmulskanl ke lbultulhanl ataul pelnlanlganlanl selge lra pada NLy. EL 

e. Meln lyu lsulnl relnlcanla asulhanl selcara kelsellulrulhanl delnlgan l telpat dan l 

rasionlal belrdasarkanl masalah yanlg ditelmulkanl pada NLy. EL 

f. Mellaksanlakanl Tinldakanl kelbidanlanl selsulai delnlganl masalah danl 

kelbultulhanl NLy. EL 

g. Meln lgelvalulasi hasil Tinldakanl kelbidanlanl yanlg tellah dilakulkanl pada 

NLy. EL 

h. Mellakulkanl pelnldokulmelnltasian l asulhanl kelbidanlanl pada NLy. EL 
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D. Manfaat Studi Kasus 

1. Manfaat Teoritis 

Selbagai saranla uln ltulk melnlambah ilmul pelnlgeltahulanl, melnle lrapkanl ilmul, 

pelnlgalamanl, selbagai bahanl elvalulasi telrhadap telori melnlgelnlai elfelktifitas 

tablelt Fel danl juls tomat telrhadap anlelmia pada ibul hamil di PMB Siti 

Rohma Pelrbasya, S.Kelb, SKM.,M.Kels 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Lahanl Praktik 

Diharapkan l dapat melmbelrikanl manlfaat bagi telnlaga Kelselhatan l di 

PMB Siti Rohma Pelrbasya, S.Ke lb, SKM.,M.Kels agar dapat melnljadi 

salah satul sulmbelr inlformasi danl bahanl masulkanl telnltan lg peln lgarulh 

pelmbelrianl tablelt Fel danl juls tomat pada ibul hamil delnlganl Anlelmia. 

b. Bagi inlstitulsi Pelnldidikanl 

Diharapkan l dapat me lnlambahkanl wawanl ilmul telnltanlg kelbidanlanl 

bagi pelmbaca telrultama belrkaitanl pelmbelrianl tablelt Fel danl juls tomat 

pada ibul hamil delnlganl Anlelmia. 

c. Bagi pelnlu llis LTA lainlnlya 

Selbagai sulmbelr inlformasi bagi pe lnlullis LTA sellanljultnlya,danl aculan l 

peln latalaksanlaan l anlelmia rinlganl deln lganl tablelt fel danl juls tomat pada 

ibul hamil. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Asulhanl yanlg digulnlakanl adalah delnlganl melnlggulnlakanl 7 lanlgkah varnle ly, 

sasaranl asulhanl dituljulkanl kelpada ibul hamil delnlgan l an lelmia rin lganl dalam 

pelmbelrianl tablelt Fel danl juls tomat. Telmpat pellaksanlaanl Laporanl Tulgas Akhir 

inli di PMB Siti Rohma Pelrbasya, S.Kelb, SKM.,M.Kels. Waktul pellaksanlaan l 

kelgiatanl dilakulkanl pada Janlulari-Meli 2024. 


